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Info Artikel Abstract
Diajukan: 2026-01-31 This study aims to determine and describe the aerobic capacity profile
Derevisi: 2026-02-05 (VO,Max) of Perslotim U-17 soccer players as an indicator of the
Diterima: 2026-02-21 cardiorespiratory endurance of young athletes. The study used a quantitative
Diterbitkan: 2026-03-06 descriptive method with a test and measurement design. The study
population consisted of 50 male athletes aged 16-17 years, selected using a
Keyword: total sampling technique. The instrument used was the Beep Test (multistage
VO:Max; Endurance; Soccer: fitness test) to measure VO,Max. Data were analyzed by calculating the

Youth Players; Beep Test mean, minimum, maximum, and standard deviation values, then classified
into cardiorespiratory endurance categories based on aerobic fitness norms
for adolescent athletes. The results showed that the majority of athletes were
in the average (46%) and good (32%) categories, with a small portion in the
sufficient (16%), poor (4%), and very good (2%) categories. There were no
athletes in the very poor or extraordinary categories. These findings indicate
that the players' aerobic capacity is sufficient to support training and match
activities, but still has room for improvement. In conclusion, the
cardiorespiratory endurance of Perslotim U-17 players is at a fair to good
level, so it is recommended to implement a more structured and sustainable
aerobic training program to improve the athletes' performance and
achievements in the future.

Kata Kunci: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan profil
VO:Max; Daya Tahan; Sepak kapasitas aerobik (VO,Max) pemain sepak bola Klub Perslotim U-17 sebagai
Bola; Pemain Muda; Beep Test indikator daya tahan kardiorespirasi atlet muda. Penelitian menggunakan

metode deskriptif kuantitatif dengan desain tes dan pengukuran. Populasi
penelitian terdiri dari 50 atlet laki-laki usia 16-17 tahun, yang diambil
menggunakan teknik total sampling. Instrumen yang digunakan adalah Beep
Test (multistage fitness test) untuk mengukur VO,Max. Data dianalisis
dengan menghitung nilai rata-rata, nilai minimum, maksimum, dan standar
deviasi, kemudian diklasifikasikan ke dalam kategori daya tahan
kardiorespirasi berdasarkan norma kebugaran aerobik untuk atlet usia
remaja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas atlet berada pada
kategori rata-rata (46%) dan baik (32%), dengan sebagian kecil pada kategori
cukup (16%), kurang (4%), dan sangat baik (2%). Tidak terdapat atlet pada
kategori sangat kurang maupun luar biasa. Temuan ini menunjukkan bahwa
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kapasitas aerobik pemain cukup memadai untuk mendukung aktivitas
latihan dan pertandingan, namun masih memiliki ruang untuk peningkatan.
Kesimpulannya, kondisi daya tahan kardiorespirasi pemain Perslotim U-17
berada pada tingkat cukup hingga baik, sehingga disarankan penerapan
program latihan aerobik yang lebih terstruktur dan berkelanjutan untuk
meningkatkan performa dan prestasi atlet di masa mendatang.
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PENDAHULUAN
Sepak bola modern menuntut atlet

memiliki kemampuan fisik yang prima,
khususnya daya tahan aerobik, untuk dapat
mempertahankan performa optimal sepanjang
pertandingan (Prima, 2026). Dalam konteks ini,
kapasitas aerobik yang direpresentasikan
melalui nilai VO,Max menjadi salah satu
indikator fisiologis utama yang menentukan
kemampuan atlet dalam melakukan aktivitas
berintensitas tinggi secara berulang dalam durasi
yang panjang (Ilyas & Syamsuddin, 2025). Atlet
dengan VO,Max yang baik cenderung memiliki
kemampuan recovery yang lebih cepat, efektivitas
pergerakan yang lebih tinggi, serta konsistensi
performa selama pertandingan berlangsung
(Ismawan & Suwirman, 2025).

Pada fase wusia pembinaan (U-17),
pengembangan daya tahan aerobik menjadi
sangat krusial karena periode ini merupakan
tahap fundamental dalam pembentukan
kapasitas fisiologis jangka panjang atlet
(Sudirman &  Alim, 2025). Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa pengukuran
dan pemantauan VO,Max pada atlet muda
berperan penting dalam menyusun program
latihan yang terarah dan sesuai dengan
karakteristik perkembangan atlet (Abdulsatar,
2024). Tanpa data objektif mengenai kondisi
kapasitas aerobik, proses pembinaan atlet
berpotensi tidak optimal dan kurang berbasis
bukti ilmiah.

Tim sepak bola Perslotim U-17
Kabupaten Lombok Timur merupakan salah
satu contoh pembinaan atlet muda yang
menunjukkan capaian prestasi yang signifikan.
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Pada tahun 2025, Perslotim U-17 berhasil
menorehkan prestasi membanggakan dengan
meraih gelar juara Piala Soeratin Zona Provinsi
Nusa Tenggara Barat (NTB). Gelar tersebut
diraih setelah melalui pertandingan final yang
berlangsung ketat dan kompetitif melawan
PSKT Sumbawa Barat, yang harus ditentukan
melalui adu penalti (Herawati, 2025). Capaian
ini menunjukkan kualitas teknis dan mental
bertanding yang baik dari para pemain. Namun
demikian, hasil observasi selama pertandingan
mengindikasikan bahwa masih terdapat
kekurangan pada aspek daya tahan, yang
ditandai dengan menurunnya intensitas
pergerakan dan efektivitas permainan pada fase
akhir pertandingan.

Sejumlah penelitian telah mengkaji
VO,Max pada atlet sepak bola, baik pada level
profesional maupun kelompok wusia muda.
Penelitian oleh Isikdemir (2025) menegaskan
bahwa VO,Max memiliki hubungan signifikan
dengan jarak tempuh, intensitas aktivitas, dan
performa keseluruhan pemain sepak bola.
Sementara itu, penelitian pada atlet usia remaja
menunjukkan adanya variasi nilai VO,Max yang
dipengaruhi oleh wusia, tingkat latihan, dan
kualitas program pembinaan (Kurniawan et al.,
2024). Namun, sebagian besar penelitian
tersebut dilakukan pada klub atau akademi
sepak bola di negara dengan sistem pembinaan
yang telah mapan. Oleh karena itu, meskipun
Perslotim U-17 telah mencapai prestasi
kompetitif, evaluasi kondisi fisik, khususnya
daya tahan kardiorespirasi, tetap diperlukan
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sebagai bagian dari upaya peningkatan performa
yang berkelanjutan (Medinugroho et al., 2025).

Dalam konteks sepak bola Indonesia,
khususnya pada level klub daerah, kajian
mengenai profil VO,Max atlet usia pembinaan
masih relatif terbatas. Klub Perslotim U-17
sebagai salah satu wadah pembinaan atlet muda
memiliki peran strategis dalam menyiapkan
calon atlet berprestasi. Namun demikian, hingga
saat ini belum tersedia data empiris yang secara
khusus menggambarkan kondisi daya tahan
aerobik atlet muda di klub tersebut. Kondisi ini
menunjukkan adanya kesenjangan penelitian
(research  gap) antara Kkajian internasional,
nasional dan praktik pembinaan atlet muda di
tingkat lokal.

Berdasarkan uraian tersebut, kebaruan
(novelty) penelitian ini terletak pada penyajian
profil VO,Max pemain sepak bola Perslotim U-
17 Kabupaten Lombok Timur, yaitu tim yang
telah meraih prestasi regional namun masih
menunjukkan keterbatasan pada aspek daya
tahan saat pertandingan. Penelitian
diharapkan mampu memberikan gambaran
empiris mengenai kondisi daya tahan atlet muda
sebagai dasar evaluasi pembinaan fisik yang

ini

lebih komprehensif.
Penelitian ini  bertujuan  untuk
mengetahui dan  mendeskripsikan  profil

kapasitas aerobik (VO,Max) pemain sepak bola
Klub Perslotim U-17. Hasil penelitian
diharapkan dapat menjadi dasar evaluasi
kondisi fisik atlet muda serta acuan dalam
penyusunan dan pengembangan program
latihan yang lebih efektif dan berbasis data.

Kontribusi penelitian ini diharapkan
tidak hanya memperkaya khazanah keilmuan di
bidang ilmu keolahragaan, khususnya fisiologi
olahraga dan pembinaan atlet usia dini, tetapi
juga memberikan manfaat praktis bagi pelatih,
klub, dan pemangku kepentingan dalam
meningkatkan kualitas pembinaan sepak bola
usia muda di Indonesia.

METODE
Metode dan Desain

Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kuantitatif dengan desain tes dan
pengukuran. Pendekatan deskriptif digunakan
untuk menggambarkan secara objektif tingkat
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daya tahan kardiorespirasi (VO,Max) atlet tanpa
memberikan perlakuan atau intervensi latihan.
Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah
VO,Max pemain sepak bola Perslotim U-17
sebagai indikator daya tahan aerobik atlet muda.
Pemilihan metode deskriptif kuantitatif
dengan desain tes dan pengukuran dalam
penelitian ini didasarkan pada tujuan penelitian
yang berfokus pada penggambaran kondisi
faktual daya tahan kardiorespirasi (VO,Max)
pemain sepak bola Perslotim U-17 secara
objektif tanpa pemberian perlakuan. Selain itu,
metode ini sesuai dengan karakteristik subjek
penelitian berusia 16-17 tahun karena bersifat
non-eksperimental, aman, dan tidak
mengganggu program pembinaan atlet.

Partisipan

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh pemain sepak bola Club Perslotim U-17
Kabupaten Lombok Timur yang terdaftar dan
aktif mengikuti program latihan pada tahun
2025. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah total sampling, sehingga
seluruh populasi dijadikan sampel penelitian.
Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 50
atlet, dengan rentang wusia 16-17 tahun.
Penelitian dilaksanakan di Lapangan Porda
Selong, Kabupaten Lombok Timur.
Pengambilan data dilakukan pada tahun 2025,
setelah tim Perslotim U-17 menyelesaikan
rangkaian kompetisi Piala Soeratin Zona
Provinsi Nusa Tenggara Barat. Waktu
pelaksanaan penelitian disesuaikan dengan
jadwal latihan tim guna menjaga kondisi fisik
atlet tetap optimal.

Instrumen

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Beep Test (Multistage Fitness
Test) sebagai alat daya tahan
kardiorespirasi. Beep Test dipilih karena memiliki
tingkat validitas dan reliabilitas yang baik,
praktis digunakan di lapangan, serta banyak
diaplikasikan dalam pengukuran kebugaran atlet
sepak bola. Hasil level dan shuttle dari Beep Test
selanjutnya dikonversi menjadi nilai VO,Max
(ml/kg/menit) menggunakan tabel konversi
standar.

ukur
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Prosedur

Pelaksanaan penelitian diawali dengan
koordinasi dan perizinan kepada pihak
pengelola serta pelatih Klub Perslotim U-17.
Selanjutnya, peneliti memberikan penjelasan
kepada atlet mengenai tujuan penelitian,
prosedur tes, dan tata cara pelaksanaan Beep
Test. Sebelum pengambilan data, seluruh atlet
melakukan pemanasan secara terpimpin untuk
meminimalkan risiko cedera.

Pengukuran VO,Max dilakukan
menggunakan Beep Test (Multistage Fitness Test)
sesuai dengan prosedur standar. Atlet diminta
berlari bolak-balik sejauh 20 meter mengikuti
irama bunyi (beep) yang semakin meningkat. Tes
dihentikan apabila atlet tidak mampu lagi
mengikuti irama atau dinyatakan berhenti oleh

penguji. Hasil tes berupa level dan shuttle yang
dicapai oleh masing-masing atlet dicatat sebagai
data penelitian.

Analisis Data

Data VO,Max yang diperoleh dianalisis
menggunakan statistik deskriptif. Analisis
meliputi perhitungan nilai rata-rata (mean), nilai
minimum, maksimum, dan standar deviasi.
Selanjutnya, nilai VO,Max diklasifikasikan ke
dalam  kategori  tingkat daya  tahan
kardiorespirasi berdasarkan norma kebugaran
aerobik untuk atlet usia 16-17 tahun. Hasil
analisis disajikan dalam bentuk tabel dan
persentase untuk memudahkan interpretasi hasil
penelitian.

Tabel 1. Norma Beep Test

Umur Sangat Kurang Cukup Rata- Baik Sangat Luar
Kurang Rata Baik Biasa
12-13  <3/3 3/3-5/1 5/2- 6/5-7/5 7/6-8/8 8/9-10/9 >10/9
6/4
14-15 <4/7 4/7-6/1 6/2- 7/5-8/9 8/10-9/8 9/9-12/2 >12/2
7/4
16-17 <5/1 5/1-6/8 6/9- 8/3-9/9 9/10- 11/4-13/7  >13/7
8/2 11/3
18-25 <5/2 5/2-7/1 7/2- 8/6-10/1  10/2- 11/6-13/10 >13/10
8/5 11/5
26-35 <5/2 5/2-6/5 6/6- 7/10-8/9  8/10- 10/7-12/9  >12/9
7/9 10/6
36-45 <3/8 3/8-5/3 5/4- 6/5-7/17 7/8-8/9 8/10-11/3  >11/3
6/4
46-55 <3/6 3/6-4/6 4/17- 5/6-6/6 6/7-7/7 7/8-9/5 >9/5
5/5
56-65 <2/7 2/7-3/6 3/7- 4/9-5/6 5/7-6/8 6/9-8/4 > 8/4
4/8
>65 <2/2 2/2-2/5 2/6- 3/8-4/8 4/9-6/1 6/2-7/2 >7/2
3/7
HASIL Tabel 2. Hasil Beep Test
Berdasarkan hasil tes dan pengukuran Kategori Frekuensi  Presentase
daya tahan kardiorespirasi menggunakan tes Sangat Kurang 0 0%
VO,Max pada pemain sepak bola Perslotim U- Kurang 2 4%
17, diperoleh gambaran tingkat kemampuan Cukup 8 16%
aerobik atlet secara keseluruhan. Berikut adalah Rata-Rata 23 46%
hasil beep test: Baik 16 32%
Sangat Baik 1 2%
Luar Biasa 0 0%
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Dari tabel di atas, dapat dideskripsikan
bahwa atlet yang berada pada kategori sangat
kurang berjumlah 0 orang (0%), menunjukkan
bahwa tidak ada pemain yang memiliki daya
tahan kardiorespirasi pada tingkat yang sangat
rendah. Pada kategori kurang terdapat 2 atlet
(4%), yang mengindikasikan masih adanya
sebagian kecil pemain dengan daya tahan
aerobik yang belum memadai.

Kategori cukup ditempati oleh 8 atlet
(16%), sedangkan kategori rata-rata merupakan
kategori dengan frekuensi tertinggi, yaitu
sebanyak 23 atlet (46%). Hal ini menunjukkan

bahwa hampir setengah dari total pemain
memiliki tingkat daya tahan kardiorespirasi
pada level sedang.

Selanjutnya, pada kategori baik terdapat
16 atlet (32%), yang menunjukkan bahwa cukup
banyak pemain telah memiliki kemampuan
daya tahan aerobik yang baik. Sementara itu,
kategori sangat baik hanya ditempati oleh 1 atlet
(2%). Tidak terdapat atlet yang masuk dalam
kategori luar biasa, dengan frekuensi 0 atlet
(0%). Untuk lebih visual, disajikan juga hasil
grafik beep test:

HASIL BEEP TEST

Luar Biasa
Sangat Baik

Baik

Rata-Rata

Cukup
Kurang
Sangat Kurang

0% 10%

20%

30% 40% 50%

[ Hasil Beep Test

Gambar 1. Grafik Hasil Beep Test

Secara keseluruhan, hasil beep test
menunjukkan bahwa mayoritas atlet Perslotim
U-17 berada pada kategori rata-rata hingga baik,
yang mencerminkan kondisi daya tahan
kardiorespirasi yang cukup memadai namun
masih memiliki ruang untuk ditingkatkan.

PEMBAHASAN
Penelitian ini  bertujuan  untuk
mengetahui dan  mendeskripsikan  profil

kapasitas aerobik (VO,Max) pemain sepak bola
Klub Perslotim U-17 berdasarkan hasil Beep
Test. Analisis data menunjukkan bahwa
mayoritas atlet berada pada kategori rata-rata
(46%) dan baik (32%), sementara sebagian kecil
berada pada kategori cukup (16%), kurang (4%),
dan sangat baik (2%). Tidak ditemukan atlet
pada kategori sangat kurang maupun luar biasa.
Temuan ini menunjukkan bahwa secara umum
profil kapasitas aerobik pemain Perslotim U-17
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berada pada tingkat cukup memadai, meskipun
belum sepenuhnya optimal.

VO,Max merupakan indikator utama
kapasitas  aerobik  yang  mencerminkan
kemampuan maksimal tubuh dalam menyerap,
mengangkut, dan memanfaatkan oksigen
selama aktivitas fisik intensitas tinggi. Menurut
Tohari et al. (2025), atlet dengan VO,Max pada
kategori rata-rata hingga baik memiliki kapasitas
kerja aerobik yang memadai untuk aktivitas
olahraga berdurasi panjang, namun masih
memiliki potensi adaptasi fisiologis yang
signifikan.

Dominannya atlet pada kategori rata-rata
dalam penelitian ini mengindikasikan bahwa
kapasitas aerobik pemain telah berkembang
secara fungsional, tetapi stimulus latihan yang
diberikan belum sepenuhnya memenuhi prinsip
overload dan progresivitas yang diperlukan
untuk meningkatkan VO,Max ke tingkat yang
lebih tinggi. Hal ini sejalan dengan teori adaptasi
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latihan yang dikemukakan oleh Kenney et al.
(2022), bahwa peningkatan VO,Max
membutuhkan latihan aerobik yang terstruktur,
intensif, dan berkelanjutan.

Pemain sepak bola usia 16-17 tahun
berada pada fase akhir masa remaja, di mana
perkembangan sistem kardiovaskular dan
respirasi masih berlangsung. Penelitian terbaru
oleh Lloyd et al. (2015) menyebutkan bahwa
profil VO,Max atlet muda sangat dipengaruhi
oleh tingkat kematangan biologis, durasi
pengalaman latihan, serta kualitas program
pembinaan yang dijalani. Oleh karena itu,
variasi kategori VO,Max yang ditemukan dalam
penelitian ini mencerminkan adanya perbedaan
adaptasi fisiologis antar pemain.

Minimnya jumlah atlet yang mencapai
kategori sangat baik serta tidak adanya atlet
pada kategori luar biasa mengindikasikan bahwa
kapasitas aerobik maksimal pemain belum
berkembang secara optimal, kemungkinan
akibat belum diterapkannya metode latihan
daya tahan secara spesifik dan sistematis.

Hasil penelitian sejalan dengan
penelitian Biahimo (2024) yang melaporkan
bahwa sebagian besar pemain sepak bola U-17
memiliki VO,Max pada kategori sedang hingga
baik, sementara jumlah atlet dengan kategori
sangat baik relatif rendah. Penelitian tersebut
menegaskan bahwa fokus latihan yang lebih
dominan pada aspek teknik dan taktik dapat
membatasi perkembangan kapasitas aerobik
atlet muda.

Penelitian oleh Ramirez-Campillo et al.
(2020) juga menunjukkan bahwa pemain sepak
bola remaja yang tidak mengikuti program
latthan daya tahan aerobik yang terstruktur
cenderung memiliki profil VO,Max pada
kategori rata-rata. Temuan ini memperkuat hasil
penelitian ini, di mana mayoritas pemain
Perslotim U-17 berada pada kategori tersebut.

Penelitian lain juga dipaparkan oleh
Prasetyo et al. (2024) yang dimana penelitian
tersebut juga dilakukan di di Nusa Tenggara
Timur pada klub Persila Academy U-17. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kondisi fisik
atlet Persila Academy U-17 secara keseluruhan
berada dalam kategori baik, dengan variasi pada
setiap aspek kebugaran, yaitu kekuatan otot
perut Dbaik, kelincahan dan daya tahan

ni
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kardiovaskuler rata-rata, serta daya ledak otot
tungkai sangat baik. Kondisi fisik yang baik ini
mendukung performa atlet, mengurangi risiko
cedera, dan memungkinkan mereka bertahan
lebih lama selama pertandingan dengan efisiensi
energi yang optimal.

Selain itu, hasil penelitian (Maqri & Yani
(2026) pada siswa Sekolah Sepak Bola Tunas
Negeri Kota Pekanbaru usia 16-17 tahun
menunjukkan nilai rata-rata sebesar 38,03, yang
berada pada rentang 38,4-45,1, dengan seluruh
responden (100%) termasuk dalam kategori
cukup. Temuan ini menunjukkan bahwa daya
tahan kardiorespirasi yang dimiliki sudah cukup
untuk menunjang aktivitas latihan dan
pertandingan, namun belum optimal untuk
memenuhi tuntutan performa sepak bola yang

memerlukan intensitas tinggi dan durasi
permainan yang panjang.
Berdasarkan profil VO,Max yang

diperoleh, kapasitas aerobik pemain Perslotim
U-17 dinilai cukup untuk menunjang aktivitas
pertandingan, namun belum sepenuhnya
memenuhi tuntutan sepak bola modern yang
membutuhkan intensitas tinggi dan kemampuan
pemulihan yang cepat. Menurut Kholili et al.
(2025), peningkatan kapasitas aerobik berperan
penting dalam menjaga konsistensi performa,
mengurangi kelelahan, serta meningkatkan
efektivitas gerak pemain selama pertandingan.

Dengan demikian, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa masih terdapat peluang
yang besar untuk meningkatkan profil kapasitas
aerobik pemain Perslotim U-17 melalui
penerapan program latihan daya tahan yang
lebih terarah, sistematis, dan sesuai dengan
karakteristik usia atlet.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa profil kapasitas aerobik
(VO,Max) pemain sepak bola Klub Perslotim U-
17 secara umum berada pada tingkat cukup
memadai. Hasil pengukuran menggunakan
Beep Test menunjukkan bahwa sebagian besar
atlet berada pada kategori rata-rata hingga baik,
dengan kategori rata-rata sebagai kelompok
dominan. Temuan ini mengindikasikan bahwa
daya tahan kardiorespirasi para pemain telah
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mampu mendukung aktivitas latihan dan
pertandingan sepak bola, meskipun belum
mencapai tingkat kebugaran aerobik yang
optimal.

Secara keseluruhan, penelitian
memberikan gambaran objektif mengenai
kondisi kapasitas aerobik pemain sepak bola
Klub Perslotim U-17 yang dapat dijadikan
sebagai dasar evaluasi dalam perencanaan dan
pengembangan program latihan, khususnya
dalam wupaya meningkatkan daya tahan
kardiorespirasi guna menunjang pencapaian
prestasi yang lebih optimal di masa mendatang.
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